
 
 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu metode dalam kehidupan manusia guna mengembangkan 

diri dalam keberlangsungan kehidupan manusia, perkembangan dari segi 

intelektual, emosional, moral, agama serta berguna untuk meningkatkan potensi 

pada manusia dalam suatu Negara. Demi berlangsungnya pendidikan yang efektif 

maka manusia harus memulai pendidikan dengan bertahap dari pendidikan awal 

melalui keluarga kemudian dengan Pendidikan pembelajaran dari usia dini sampai 

memasuki pendidikan sekolah. Dalam tahapan pendidikan tersebut manusia mulai 

efektif berkembang pembelajarannya pada saat memasuki pendidikan pada usia 

dini atau pendidikan awal memasuki pembelajaran. 

Pada periode tahun 1998-2003 di Indonesia mulai menerapkan Pendidikan Anak 

Usia Dini (yang selanjutnya disebut PAUD) sesuai dengan tujuan pendidikan, 

yang sangat berpengaruh terhadap pengelolaan tatanan PAUD dari tingkat pusat 

sampai ke tingkat daerah. Pada tahun ini pemerintah mulai meningkatkan 

perkembangan PAUD dari jalur pendidikan non formal dalam bentuk-bentuk 

kelompok, contohnya Kelompok Bermain (KOBER), Taman Penitipan Anak 

(TPA), Taman Kanak-Kanak (TK) dan kelompok yang sejenisnya, sehingga dapat 

membuat pendidikan PAUD mengalami peningkatan dalam jumlah lembaga yang 

terus bertambah (Heru Winarsih dan Karsiati, 2019: 9). 
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Anak usia dini merupakan kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan 

dan perkembangan, melalui pendidikan PAUD maka anak akan lebih cepat 

berkembang dengan proses pembelajaran yang sudah ditetapkan pemerintah. 

PAUD merupakan program pendidikan yang diprioritas Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaaan (KEMENDIKBUD) tahun 2010 sampai dengan 2014 dengan 

tujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia sejak usia dini. Oleh karena 

itu di ciptakannya program satu desa satu PAUD oleh pemerintah pada saat itu. 

Program tersebut ialah program KEMENDIKBUD yang menjadi gerakan nasional 

untuk menciptakan suatu pendidikan yang berkualitas untuk Indonesia (Mansur, 

2011: 34). 

Demi mendukung kemajuan pendidikan dan pemerataan pendidikan yang 

berkualitas pemerintah hendaknya memberikan solusi dalam menangani 

permasalahan yang ada dalam pelaksanaan pendidikan anak usia dini, sesuai 

dengan Peraturan Perundang-undangan Republik Indonesia nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak, pada Pasal 53 ayat (1) yang menyatakan bahwa: 

“Pemerintah bertanggung jawab untuk memberikan biaya pendidikan dan/atau 

bantuan cuma-cuma atau pelayanan khusus bagi anak dari keluarga tidak mampu, 

anak telantar, dan anak yang bertempat tinggal di daerah terpencil”. 

Saat ini sistem pelayanan PAUD masih terlihat rendah, penyebabnya salah 

satunya karena masih sedikitnya jumlah lembaga pendidikan yang menyediakan 

layanan pendidikan bagi anak usia dini jika dibandingkan dengan banyaknya 

anak-anak pada usia 0 sampai dengan 6 tahun yang siap memasuki proses 

pendidikan. Berdasarkan undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang menyatakan sistem pendidikan nasional harus bisa 
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menjamin pemerataan pendidikan dan peningkatan pelayanan pendidikan serta 

hubungan pendidikan dalam menghadapi tantangan perubahan pada tingkat 

nasional maupun global (Emilda Sulasmi, 2020: 26) 

Pendidikan merupakan hak seluruh Warga Negara Indonesia, oleh karena itu 

tujuan peningkatan mutu pendidikan yang berkualitas ialah suatu kewajiban yang 

harus bisa dilakukan pemerintah indonesia agar sesuai dengan isi pembukaan 

Undang-Undang Dasar 1945 yang menyatakan harus melindungi segenap bangsa 

Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, demi memajukan kesejahteraan 

umum, meningkatkan kecerdasan dalam kehidupan bangsa, dan ikut dalam 

melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kepada kemerdekaan, serta 

perdamaian abadi dan keadilan sosial. Sesuai dengan sistem pendidikan nasional 

yang bertujuan menjamin mutu pendidikan yang dijalankan untuk memastikan 

pendidikan dapat berjalan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dengan adanya 

peraturan perundang-undangan, pemerintah daerah maupun pemerintah pusat 

wajib menyediakan biaya penyelenggaraan pendidikan termasuk pada pendidikan 

PAUD (Yuliani Nurani, 2011: 24). 

Pemerataan pendidikan anak usia dini yang adil merupakan salah satu kebijakan 

utama dari Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini. Untuk mendukung 

perningkatan pelayanan harus didukung dengan ketersediaan unit PAUD yang 

mudah untuk dijangkau dan harus didukung menyelenggarakan PAUD dari Pusat, 

Daerah maupun dari masyarakat. Oleh karena itu, pembiayaan pendidikan 

merupakan aspek pendukung penyelenggaraan PAUD secara keseluruhan, yaitu 

pembiayaan pendidikan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pendidikan. 

Dengan ini untuk mengatasi masalah ini pembiayaan, pemerintah meluncurkan 
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program Bantuan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (yang 

selanjutnya disebut BOP PAUD) (Erfi Melani Lalupanda, 2019: 57). 

Penelitian ini dilakukan pada TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kampung Bandar 

Putih Tua, Kecamatan Anak Ratu Aji, Kabupaten Lampung Tengah, karena untuk 

menganalisis Pelaksanaan dana Bantuan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan 

Anak Usia Dini (BOP PAUD) tersebut apakah sudah sesuai dengan peraturan 

yang mengatur penggunaan dana dan untuk mengetahui bentuk pertanggung 

jawaban penggunaan dana BOP PAUD.  

TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kampung Bandar Putih Tua ini menarik untuk 

diteliti karena melihat dari sarana dan prasarana di dalamnya terlihat cukup 

lengkap dari segi bangunan ataupun alat-alat permainannya, jadi penelitian ini 

juga dapat menjadi contoh bagi pembaca untuk mempelajari pengelolaan dana 

BOP PAUD yang dilakukan oleh TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kampung Bandar 

Putih Tua, Kecamatan Anak Ratu Aji, Kabupaten Lampung Tengah.  

Harapan dari program BOP PAUD  ini dapat memberikan kemajuan pada sistem 

pembelajaran dari segi kebutuhan fisik maupun non fisik pada TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal Kampung Bandar Putih Tua, Kecamatan Anak Ratu Aji, 

Kabupaten Lampung Tengah, pada penelitian ini peneliti akan menganalisis 

terhadap pengelolaan BOP PAUD dimana pada penggunaan dananya masih 

terbatas, belum dapat digunakan untuk dana pembangunan, karena hanya 

diperuntukan untuk perbaikan atau rehabilitas serta pengadaan barang kebutuhan 

PAUD. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukanlah penelitian dengan judul 

“ANALISIS HUKUM TERHADAP PELAKSANAAN BANTUAN 

OPERASIONAL PENYELENGGARAAN PAUD ( BOP PAUD) (Studi Pada TK 

Aisyah Bustanul Athfal Kampung Bandar Putih Tua, Kecamatan Anak Ratu Aji, 

Kabupaten Lampung Tengah)”. 

1.2 Permasalahan dan Ruang Lingkup 

1.2.1 Permasalahan 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka ada beberapa rumusan masalah 

yang dapat diteliti dan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1) Bagaimana sistem pelaksanaan Bantuan Operasional Penyelenggaraan 

Pendidikan Anak Usia Dini (BOP PAUD) pada TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

Kampung Bandar Putih Tua dalam perspektif hukum? 

2) Bagaimana bentuk pertanggung jawaban penggunaan dana Bantuan 

Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (BOP PAUD) pada 

TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kampung Bandar Putih Tua? 

1.2.2.Ruang Lingkup 

Penelitian ini termasuk dalam lingkup bidang Hukum Adminisitrasi Negara. 

Sedangkan lingkup pembahasannya dikhususkan pada analisis hukum terhadap 

Pelaksanaan Bantuan Opersional Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini 

(BOP PAUD) dan bentuk laporan pertanggung jawaban dalam penggunaan dana 

BOP PAUD TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kampung Bandar Putih Tua, 

Kecamatan Anak Ratu Aji, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. 
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini 

yaitu: 

a. Untuk mengetahui sistem Pelaksanaan dana Bantuan Operasional 

Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (BOP PAUD)  pada TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal, Kampung Bandar Putih Tua, Kecamatan Anak Ratu Aji, 

Kabupaten Lampung Tengah 

b. Untuk mengetahui bentuk pertanggung jawaban penggunaan dana Bantuan 

Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (BOP PAUD) pada 

TK Aisyiyah Bustanul Athfal, Kampung Bandar Putih Tua, Kecamatan Anak 

Ratu Aji, Kabupaten Lampung Tengah. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kegunaan dan manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis, antara lain: 

1. Kegunaan secara teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai sistem Pelaksanaan Bantuan Operasional Penyelenggaraan 

Pendidikan Anak Usia Dini (BOP PAUD), juga di harapkan sebagai sarana 

menambah ilmu pengetahuan dan sumber informasi secara teoritis.  

2. Kegunaan secara praktis 

a. Bagi Peneliti, dapat memberikan pengetahuan baru tentang dana Bantuan 

Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (BOP PAUD). 
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b. Bagi Mahasiswa, dapat menjadi ilmu pengetahuan baru dan menjadi 

motivasi dalam penulisan skripsi serta dapat meminimalisir kesalahan 

yang dapat menghambat penulisan skripsi. 

c. Bagi Dosen Pembimbing, dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 

dosen pembimbing dalam melakukan bimbingan skripsi sehingga 

kedepannya akan lebih baik. 

d. Bagi Sekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal, dapat meningkatkan 

Pelaksanaan Dana BOP PAUD dan meningkatkan Kualitas pelayanan 

pendidikan bagi murid-murid TK. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Hasil dari penelitian ini dibuat dalam sebuah laporan yang berbentuk skripsi, 

dengan sistematika pemikiran sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, 

Ruang Lingkup, Tujuan dan.Kegunaan Penelitian, Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, dalam bab ini memuat hal-hal mengenai  

Pengelolaan, Pendidikan, Pendidikan Anak. Usia Dini (PAUD) dan Bantuan 

.Operasional Penyelenggaraan.Pendidikan Anak Usia Dini (BOP PAUD). 

BAB III METODE PENELITIAN, pada bab ini berisikan mengenai metode-

metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, yaitu Pendekatan. Masalah, 

Jenis dan Sumber. Data, Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data, serta 

Analisis Data. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN, bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dari 

lapangan yaitu tentang Gambaran Umum Objek Penelitian, Analisis Hukum 

terhadap Pelaksanaan Bantuan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Anak 

Usia Dini dan bentuk laporan pertanggung jawaban atas penggunaan dana 

Bantuan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini. 

BAB V PENUTUP, pada bab terakhir ini berisikan Simpulan dari penyajian dan 

pembahasan atas hasil penelitian penulis dan Saran-saran yang berdasarkan 

kesimpulan yang telah di ambil. 

DAFTAR PUSTAKA, pada daftar pustaka berisi referensi penulis dari buku-buku 

dan peraturan perundang-undangan yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi 

ini. 

LAMPIRAN-LAMPIRAN, pada lampiran berisikan berkas-berkas yang penulis 

dapat dan kumpulkan dari hasil penelitian di lapangan guna menunjang dalam 

pembuatan skripsi ini. 

 


